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INSTRUMEN 

A 

(PENGURUS SEPAK BOLA SSB GARUDA 

BHAYANGKARA)KOTA DENPASAR 
 

Petunjuk : Amatilah pertanyaan dan pernyataan di bawah ini. Jawablah dengan 
jujur. Pada bagian identitas diri dan komentar, berikan jawaban dalam 

bentuk tulisan. Pada bagian lainnya berikan jawaban dengan melingkari 

salah satu skor dalam rentang 1- 4. 

Arti skor tersebut adalah: 4 = Sangat setuju; 2 = kurang setuju; 

3 = setuju; 1 = tidak setuju; 

 

Identitas Responden 

Nama : …………………………………………………………………… 

NIP : …………………………………………………………………… 

Pangkat/Golongan : …………………………………………………………………… 

PendidikanTerakhir : …………………………………………………………………… 

Alamat Kantor : …………………………………………………………………… 

Tlp/Faks : …………………………………………………………………… 
 

 

No 
Aspek yang 

diteliti 
Indikator Pertanyaan/Pernyataan Jawaban 

I Contexs 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Latar 

belakang 

program 

pembinaan 

 

a. Struktur 

kepengurusan 

1) Program pembinaan yang baik merupakan 

cermin dari struktur kepengurusan yang baik 

2) Seluruh komponen penunjang untuk 
kelancaran program pembinaan ini telah 
dilakukan secara maksimal 

4 

 

4 

3 

 

3 

2 

 

2 

1 

 

1 

 

 

b. Program 

pembinaan 

jangka pendek 

dan panjang 

 

3) Program pembinaan jangka pendek dan 
jangka panjang masih belum terlaksana 

dengan baik 

4) Masih ada ketidakseimbangan antara sistem 

pembinaan yang sudah tersusun secara 

teoritis dengan aplikasi di lapangan 

 

 

4 

 

4 

 

 

3 

 

3 

 

 

2 

 

2 

 

 

1 

 

1 

c. Strategi 

pembinaan 

atlet 

5) Strategi pembinaan yang baik menghasilkan 

atlet yang berkualitas 
6) Atlet yang berkualitas belum tentu 

dihasilkan dari program pembinaan yang 
baik 

4 

 

4 

3 

 

3 

2 

 

2 

1 

 

1 
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2 

 

 

Tujuan 
program 
pembinaan 

a. Visi dan Misi 
PSSI 

7) Semua pengurus mengerti visi dan misi PSSI 
8) Tujuan program pembinaan sudah tercapai 

dengan maksimal sesuai dengan visi dan 
misi PSSI 

4 3 2 1 

4 3 2 1 

 

b. Target juara 

9) Pencapain prestasi atlet sudah sesuai dengan 
tujuan program pembinaan 

10) Target juara merupakan inti dari tujuan 
program pembinaan 

4 3 2 1 

4 3 2 1 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 
Program 

pembinaan 

 
a. Pembinaan 

usia dini 

11) Proses pembinaan atlet telah dilakukan dari 
usia dini 

12) Belum adanya program pembinaan yang 
terfokus dari usia dini 

4 

 

4 

3 

 

3 

2 

 

2 

1 

 

1 

b. Pembinaan 
pemanduan 

bakat 

13) Pemanduan bakat merupakan salah satu 

proses dalam program pembinaan 

14) Atlet yang berprestasi berawal dari proses 

pemanduan bakat yang baik 

4 
 

4 

3 
 

3 

2 
 

2 

1 
 

1 

 
c. Pembinaan 

Prestasi 

15) Prestasi merupakan tolok ukur dari suatu 
program pembinaan 

16) Semakin tinggi tingkat prestasi yang diraih 
maka akan semakin bagus kualitas program 
pembinaanya 

4 

4 

3 

3 

2 

2 

1 

1 

II Input 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatih 

 

a. Program 

latihan jangka 

pendek dan 

panjang 

17) Pelatih membuat sendiri program latihannya 

18) Penerapan program latihan di lapangan 

sesuai dengan yang telah di susun oleh 

pelatih 

19) Dengan program latihan yang ada telah 

mampu meningkatkan kemampuan atlet 
secara maksimal 

4 

 

4 

 

 

4 

3 

 

3 

 

 

3 

2 

 

2 

 

 

2 

1 

 

1 

 

 

1 

 
b. Seleksi pelatih 

20) Pelatih dipilih melalui prosedur yang telah 
diterapkan PSSI 

21) Pengurus PSSI mempunyai hak penuh dalam 

pemilihan pelatih 

4 

4 

3 

3 

2 

2 

1 

1 

 
c. Kualitas 

pelatih 

22) Kualitas pelatih dapat dinilai dari 

pengalamannya sebagai mantan atlet 

23) Sertifikat kepelatihan yang dimiliki pelatih 

menjamin prestasi atlet 

4 

4 

3 

3 

2 

2 

1 

1 

 

2 

 

Atlet 

a. Pemassalan 
24) Masih kurangnya pemassalan cabang 

olahraga sepak bola jika dibandingkan 
dengan cabang olahraga lain 

4 3 2 1 

b. Rekruitmen 
atlet 

25) Rekruitmen atlet masih kurang dalam cabang 
olahraga sepak bola 

4 3 2 1 
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   26) Rekruitmen atlet terkendala SDM yang 
kurang 

4 3 2 1 

 

 

 

3 

 

 

Sarana dan 
prasarana 

a. Kelengkapan 
sarana dan 
prasarana 

27) Sarana prasarana dalam cabang olahraga 
sepak bola telah memadai 

28) Letak geografis Kota Bima yang di daerah 

teluk mendukung sarana dan prasarana 

4 

4 

3 

3 

2 

2 

1 

1 

b. Standar 

kelengkapan 

29) Kelengkapan sarana dan prasarana telah 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

30) Masih banyak terdapat sarana dan prasarana 
yang sudah tidak layak pakai 

4 

4 

3 

3 

2 

2 

1 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pendanaan 

a. Pengadaan 
sarana dan 

prasarana 

31) Pengurus memberikan dana dalam 

pengadaan sarana dan prasarana 
32) Dana yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan pengadaan sarana dan prasarana 

4 

4 

3 

3 

2 

2 

1 

1 

b. Pemeliharaan 
sarana dan 
prasarana 

33) Sudah disiapkan dana untuk pemeliharaan 

sarana dan prasarana 

4 3 2 1 

c. Pengembangan 

atlet 

(Rekruitmen 

dan pemusatan 

latihan) 

34) Tidak ada anggaran dana yang disiapkan 

dalam pengembangan atlet baik pada saat 

rekruitmen atlet dan pemusatan latihan 
35) Anggaran dana hanya difokuskan pada hal- 

hal yang sudah tersusun sesuai dengan 
program 

4 

 

 

4 

3 

 

 

3 

2 

 

 

2 

1 

 

 

1 

 

 

d. Kesejahteraan 

pelatih, atlet 

36) Standar penggajian pelatih telah ditetapkan 

oleh pemerintah 

37) Pelatih hanya menerima dana sesuai prestasi 

yang dihasilkan 

38) Dana untuk kesejahteraan atlet berprestasi 
masih kurang 

39) Bonus untuk atlet berprestasi masih kurang 

4 

4 

 
4 

 

4 

3 

3 

 
3 

 

3 

2 

2 

 
2 

 

2 

1 

1 

 
1 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

Dukungan 
orang tua 

 

 

a. Motivasi atlet 

40) Hubungan pengurus, pelatih dan orang tua 
atlet sangat baik 

41) Orang tua memberikan izin dalam mengikuti 
proses latihan 

42) Orang tua merupakan salah satu faktor 
penting dalam pencapaian prestasi seorang 
atlet 

4 

 

4 

 

4 

3 

 

3 

 

3 

2 

 

2 

 

2 

1 

 

1 

 

1 

 
b. Pengawasan 

atlet 

43) Sudah dilakukan pengawasan yang baik oleh 

orang tua kepada atlet 

44) Orang tua memberikan kepercayaan penuh 

kepada pelatih dan pengurus pada saat 
proses latihan dan pertandingan 

4 

 

 
4 

3 

 

 
3 

2 

 

 
2 

1 

 

 
1 

 

c. Sumbangan 
dana 

45) Orang tua memberikan sumbangan dana 
dalam proses latihan 

46) Jika dibutuhkan, orang tua siap 
mengeluarkan dana untuk kemajuan prestasi 
atlet 

4 

 

4 

3 

 

3 

2 

 

2 

1 

 

1 
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III Process 

 

 

 

 

1 

 

 

 

Pelaksanaan 
program 

pembinaan 

a. Pelaksanaan 
program usia 
dini 

47) Pelaksanaan program pembinaan atlet dari 

usia dini sudah berjalan dengan baik 

4 3 2 1 

b. Pelaksanaan 
program 
Pemanduan 
bakat 

48) Pelaksanaan program pemanduan bakat 

sudah berjalan dengan baik 

4 3 2 1 

c. Pelaksanaan 
program 
Prestasi 

49) Pelaksanaan program pembinaan prestasi 
sudah berjalan dengan baik 

4 3 2 1 

 

2 

 

Monev 
a. Pelaksanaan 

monitoring dan 

evaluasi 

50) Telah dilakukan secara rutin oleh pengurus 

dalam pengawasan (monitoring dan 

evaluasi) proses latihan 

51) Pengawasan yang dilakukan bertujuan untuk 
kelancaran dari proses latihan 

4 3 2 1 

4 3 2 1 

IV Product 

 

 

1 

 

 

Prestasi 

a. Tingkat daerah 52) Prestasi di tingkat daerah sudah maksimal 
4 3 2 1 

b. Tingkat 

nasional 
53) Prestasi di tingkat nasional sudah maksimal 

4 3 2 1 

c. Tingkat 
international 

54) Prestasi di tingkat international sudah 
maksimal 

4 3 2 1 



 

 

Komentar 

Tuliskan komentar Anda pada kolom kosong di bawah ini. Komentar berisikan 
segala sesuatu yang berkaitan dengan program pembinaan ini, terutama aspek- 

aspek yang belum terungkap pada instrumen ini, dapat berupa ungkapan 

kelemahan, kelebihan, atau aspek lain yang menurut Anda sangat penting untuk 

masukan evaluasi. 

 

 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………. 

 

. . . . . . . . , ........................... 2023 

Responden, 

( .................................. ) 

NIP. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 

 

 

Variabel 

 

Definisi 

 

Indikator 

 

Sub Indikator 

 

Nomor 

Item 

 

Alat 

Ukur 

Nilai 

 

Aspek Konteks 

     

 

1. Latar belakang 
program pembinaan 

     

 

Struktur 

kepengurusan 

 

Program pembinaan yang 

baik 

 

1) Program pembinaan yang 

baik 

 

Struktur kepengurusan 
 

1 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

merupakan cermin dari 
struktur kepengurusan yang 

baik 

 

2) Seluruh komponen 
penunjang untuk kelancaran 

 

Kelancaran program 
pembinaan 

 

2 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 
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  program pembinaan ini telah 

dilakukan secara maksimal 

   

 

Program pembinaan 
jangka pendek dan 

panjang 

 

Program pembinaan jangka 
pendek dan panjang masih 

belum terlaksana dengan baik 

 

3) Program pembinaan 
jangka pendek dan jangka 

panjang masih belum 

terlaksana dengan baik 

 

Program pembinaan jangka 
pendek dan panjang 

 

3 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 
 

Masih ada 
ketidakseimbangan antara 

sistem pembinaan yang 

sudah tersusun secara teoritis 

dengan aplikasi di lapangan 

 

4) Masih ada 
ketidakseimbangan antara 

sistem pembinaan yang sudah 

tersusun secara teoritis 

dengan aplikasi di lapangan 

 

Ketidakseimbangan sistem 
pembinaan 

 

4 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 

Strategi pembinaan 

atlet 

 

Strategi pembinaan yang baik 

menghasilkan atlet yang 

berkualitas 

 

5) Strategi pembinaan yang 

baik menghasilkan atlet yang 

berkualitas 

 

Kualitas atlet 
 

5 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 



81 

 

 

 

 
 

Atlet yang berkualitas belum 

tentu dihasilkan dari program 

pembinaan yang baik 

 

6) Atlet yang berkualitas 

belum tentu dihasilkan dari 

program pembinaan yang 

baik 

 

Hubungan antara strategi 

dan kualitas atlet 

 

6 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

2. Tujuan program 
pembinaan 

     

 

Visi dan Misi PSSI 

 

Semua pengurus mengerti 
visi dan misi PSSI 

 

7) Semua pengurus mengerti 
visi dan misi PSSI 

 

Pemahaman pengurus 
tentang visi dan misi PSSI 

 

7 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 
 

Tujuan program pembinaan 

sudah tercapai dengan 

maksimal sesuai dengan visi 

dan misi PSSI 

 

8) Tujuan program 

pembinaan sudah tercapai 

dengan maksimal sesuai 

dengan visi dan misi PSSI 

 

Capaian tujuan program 

pembinaan 

 

8 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 



82 

 

 

 

 

Target juara 
 

Pencapaian prestasi atlet 

sudah sesuai dengan tujuan 

program pembinaan 

 

9) Pencapaian prestasi atlet 

sudah sesuai dengan tujuan 

program pembinaan 

 

Pencapaian prestasi atlet 
 

9 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Target juara merupakan inti 

dari tujuan program 

pembinaan 

 

10) Target juara merupakan 

inti dari tujuan program 

pembinaan 

 

Peran target juara dalam 

pencapaian prestasi 

 

10 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

3. Program 
pembinaan 

     

 

Pembinaan usia dini 

 

Proses pembinaan atlet telah 
dilakukan dari usia dini 

 

11) Proses pembinaan atlet 
telah dilakukan dari usia dini 

 

Pelaksanaan pembinaan usia 
dini 

 

11 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 
 

Belum adanya program 
pembinaan yang terfokus dari 

usia dini 

 

12) Belum adanya program 
pembinaan yang terfokus dari 

usia dini 

 

Ketersediaan program 
pembinaan usia dini 

 

12 
 

Likert 
Scale (1- 

4) 



83 

 

 

 

 

Pembinaan 

pemanduan bakat 

 

Pemanduan bakat merupakan 

salah satu proses dalam 

program pembinaan 

 

13) Pemanduan bakat 

merupakan salah satu proses 

dalam program pembinaan 

 

Pemanduan bakat 
 

13 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Atlet yang berprestasi 

berawal dari proses 

pemanduan bakat yang baik 

 

14) Atlet yang berprestasi 

berawal dari proses 

pemanduan bakat yang baik 

 

Hubungan pemanduan bakat 

dan prestasi atlet 

 

14 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

Pembinaan Prestasi 

 

Prestasi merupakan tolok 
ukur dari suatu program 

pembinaan 

 

15) Prestasi merupakan tolok 
ukur dari suatu program 

pembinaan 

 

Pentingnya prestasi sebagai 
tolok ukur 

 

15 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 
 

Semakin tinggi tingkat 

prestasi yang diraih maka 

akan semakin bagus kualitas 

program pembinaanya 

 

16) Semakin tinggi tingkat 

prestasi yang diraih maka 

akan semakin bagus kualitas 

program pembinaanya 

 

Hubungan tingkat prestasi 

dan kualitas program 

 

16 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

Aspek Input 

     



84 

 

 

 

 

1. Pelatih 

     

 

Program latihan 

jangka pendek dan 

panjang 

 

Pelatih membuat sendiri 

program latihannya 

 

17) Pelatih membuat sendiri 

program latihannya 

 

Keterlibatan pelatih dalam 

pembuatan program latihan 

 

17 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Penerapan program latihan di 

lapangan sesuai dengan yang 

telah disusun oleh pelatih 

 

18) Penerapan program 

latihan di lapangan sesuai 

dengan yang telah disusun 

oleh pelatih 

 

Pelaksanaan program latihan 

oleh pelatih 

 

18 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Dengan program latihan yang 
ada telah mampu 

meningkatkan kemampuan 

atlet secara maksimal 

 

19) Dengan program latihan 
yang ada telah mampu 

meningkatkan kemampuan 

atlet secara maksimal 

 

Dampak program latihan 
terhadap kemampuan atlet 

 

19 
 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 

Seleksi pelatih 
 

Pelatih dipilih melalui 

prosedur yang telah 

diterapkan PSSI 

 

20) Pelatih dipilih melalui 

prosedur yang telah 

diterapkan PSSI 

 

Proses seleksi pelatih 
 

20 
 

Likert 
Scale (1- 

4) 
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Pengurus PSSI mempunyai 

hak penuh dalam pemilihan 

pelatih 

 

21) Pengurus PSSI 

mempunyai hak penuh dalam 

pemilihan pelatih 

 

Peran pengurus dalam 

pemilihan pelatih 

 

21 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

Kualitas pelatih 
 

Kualitas pelatih dapat dinilai 

dari pengalamannya sebagai 

mantan atlet 

 

22) Kualitas pelatih dapat 

dinilai dari pengalamannya 

sebagai mantan atlet 

 

Hubungan pengalaman 

sebagai atlet dan kualitas 

pelatih 

 

22 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Sertifikat kepelatihan yang 
dimiliki pelatih menjamin 

prestasi atlet 

 

23) Sertifikat kepelatihan 
yang dimiliki pelatih 

menjamin prestasi atlet 

 

Hubungan sertifikat 
kepelatihan dan prestasi atlet 

 

23 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 

2. Atlet 

     

 

Pemassalan 
 

Masih kurangnya pemassalan 

cabang olahraga sepak bola 

jika dibandingkan dengan 

cabang olahraga lain 

 

24) Masih kurangnya 

pemassalan cabang olahraga 

sepak bola jika dibandingkan 

dengan cabang olahraga lain 

 

Perbedaan pemassalan di 

cabang olahraga sepak bola 

dengan cabang olahraga lain 

 

24 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 
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Rekruitmen atlet 
 

Rekruitmen atlet masih 

kurang 

 

25) Rekruitmen atlet masih 

kurang 

 

Kelengkapan proses 

rekruitmen atlet 

 

25 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Rekruitmen atlet terkendala 

SDM yang kurang 

 

26) Rekruitmen atlet 

terkendala SDM yang kurang 

 

Faktor kendala dalam proses 

rekruitmen atlet 

 

26 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

Sarana dan prasarana 

     

 

Kelengkapan sarana 

dan prasarana 

 

Sarana prasarana dalam 

cabang olahraga sepak bola 

telah memadai 

 

27) Sarana prasarana dalam 

cabang olahraga sepak bola 

telah memadai 

 

Kelengkapan sarana dan 

prasarana 

 

27 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Letak geografis Kota 

Denpasar mendukung sarana 

dan prasarana 

 

28) Letak geografis Kota 

Denpasar mendukung sarana 

dan prasarana 

 

Hubungan letak geografis 

dengan sarana dan prasarana 

 

28 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 



87 

 

 

 

 

Standar kelengkapan 
 

Kelengkapan sarana dan 

prasarana telah sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan 

 

29) Kelengkapan sarana dan 

prasarana telah sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan 

 

Kesesuaian sarana dan 

prasarana dengan standar 

 

29 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Masih banyak terdapat sarana 

dan prasarana yang sudah 

tidak layak pakai 

 

30) Masih banyak terdapat 

sarana dan prasarana yang 

sudah tidak layak pakai 

 

Kondisi sarana dan 

prasarana yang sudah tidak 

layak pakai 

 

30 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

Pendanaan 

     

 

Pengadaan sarana dan 

prasarana 

 

Pengurus memberikan dana 

dalam pengadaan sarana dan 

prasarana 

 

31) Pengurus memberikan 

dana dalam pengadaan sarana 

dan prasarana 

 

Keterlibatan pengurus dalam 

pengadaan sarana dan 

prasarana 

 

31 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Dana yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan pengadaan 

sarana dan prasarana 

 

32) Dana yang diberikan 

sesuai dengan kebutuhan 

pengadaan sarana dan 

prasarana 

 

Kepuasan penggunaan dana 

dalam pengadaan sarana dan 

prasarana 

 

32 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 



88 

 

 

 

 

Pemeliharaan sarana 

dan prasarana 

 

Sudah disiapkan dana untuk 

pemeliharaan sarana dan 

prasarana 

 

33) Sudah disiapkan dana 

untuk pemeliharaan sarana 

dan prasarana 

 

Kesiapan dana untuk 

pemeliharaan sarana dan 

prasarana 

 

33 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

Pengembangan atlet 

(Rekruitmen dan 

pemusatan latihan) 

 

Tidak ada anggaran dana 

yang disiapkan dalam 

pengembangan atlet baik 

pada saat rekruitmen atlet 

dan pemusatan latihan 

 

34) Tidak ada anggaran dana 

yang disiapkan dalam 

pengembangan atlet baik 

pada saat rekruitmen atlet dan 

pemusatan latihan 

 

Tersedianya anggaran dana 

dalam pengembangan atlet 

 

34 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Anggaran dana hanya 
difokuskan pada hal-hal yang 

sudah tersusun sesuai dengan 

program 

 

35) Anggaran dana hanya 
difokuskan pada hal-hal yang 

sudah tersusun sesuai dengan 

program 

 

Fokus penggunaan anggaran 
dana dalam pengembangan 

atlet 

 

35 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 

Kesejahteraan pelatih, 
atlet 

     



89 

 

 

 

 

Standar penggajian 

pelatih 

 

Standar penggajian pelatih 

telah ditetapkan oleh 

pengurus 

 

36) Standar penggajian 

pelatih telah ditetapkan oleh 

pengurus 

 

Kesesuaian standar 

penggajian pelatih 

 

36 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Pelatih hanya menerima dana 

sesuai prestasi yang 

dihasilkan 

 

37) Pelatih hanya menerima 

dana sesuai prestasi yang 

dihasilkan 

 

Keterkaitan penggajian 

dengan prestasi pelatih 

 

37 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Dana untuk kesejahteraan 
atlet berprestasi masih 

kurang 

 

38) Dana untuk kesejahteraan 
atlet berprestasi masih kurang 

 

Ketersediaan dana untuk 
kesejahteraan atlet 

berprestasi 

 

38 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 
 

Bonus untuk atlet berprestasi 

masih kurang 

 

39) Bonus untuk atlet 

berprestasi masih kurang 

 

Ketersediaan bonus untuk 

atlet berprestasi 

 

39 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

Dukungan orang tua 
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Motivasi atlet 
 

Hubungan pengurus, pelatih, 

dan orang tua atlet sangat 

baik 

 

40) Hubungan pengurus, 

pelatih, dan orang tua atlet 

sangat baik 

 

Hubungan orang tua dengan 

pihak pengurus dan pelatih 

 

40 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Orang tua memberikan izin 

dalam mengikuti proses 

latihan 

 

41) Orang tua memberikan 

izin dalam mengikuti proses 

latihan 

 

Peran izin orang tua dalam 

partisipasi atlet dalam 

latihan 

 

41 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 
 

Orang tua merupakan salah 
satu faktor penting dalam 

pencapaian prestasi seorang 

atlet 

 

42) Orang tua merupakan 
salah satu faktor penting 

dalam pencapaian prestasi 

seorang atlet 

 

Hubungan dukungan orang 
tua dan prestasi atlet 

 

42 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 

Pengawasan atlet 
 

Sudah dilakukan pengawasan 

yang baik oleh orang tua 

kepada atlet 

 

43) Sudah dilakukan 

pengawasan yang baik oleh 

orang tua kepada atlet 

 

Keterlibatan orang tua dalam 

pengawasan atlet 

 

43 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 
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Orang tua memberikan 

kepercayaan penuh kepada 

pelatih dan pengurus pada 

saat proses latihan dan 

pertandingan 

 

44) Orang tua memberikan 

kepercayaan penuh kepada 

pelatih dan pengurus pada 

saat proses latihan dan 

pertandingan 

 

Keterlibatan orang tua dalam 

dukungan pada proses 

latihan dan pertandingan 

 

44 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

Sumbangan dana 
 

Orang tua memberikan 
sumbangan dana dalam 

proses latihan 

 

45) Orang tua memberikan 
sumbangan dana dalam 

proses latihan 

 

Keterlibatan orang tua dalam 
dukungan finansial 

 

45 
 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 
 

Jika dibutuhkan, orang tua 
siap mengeluarkan dana 

untuk kemajuan prestasi atlet 

 

46) Jika dibutuhkan, orang 
tua siap mengeluarkan dana 

untuk kemajuan prestasi atlet 

 

Keterlibatan orang tua dalam 
dukungan finansial 

 

46 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 

Aspek Proses 

     

 

1. Pelaksanaan 

program pembinaan 
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Pelaksanaan program 

usia dini 

 

Pelaksanaan program 

pembinaan atlet dari usia dini 

sudah berjalan dengan baik 

 

47) Pelaksanaan program 

pembinaan atlet dari usia dini 

sudah berjalan dengan baik 

 

Pelaksanaan program 

pembinaan usia dini 

 

47 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

Pelaksanaan program 

Pemanduan bakat 

 

Pelaksanaan program 

pemanduan bakat sudah 

berjalan dengan baik 

 

48) Pelaksanaan program 

pemanduan bakat sudah 

berjalan dengan baik 

 

Pelaksanaan program 

pemanduan bakat 

 

48 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

Pelaksanaan program 
Prestasi 

 

Pelaksanaan program 
pembinaan prestasi sudah 

berjalan dengan baik 

 

49) Pelaksanaan program 
pembinaan prestasi sudah 

berjalan dengan baik 

 

Pelaksanaan program 
pembinaan prestasi 

 

49 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 

Aspek Monev 

     

 

Pelaksanaan 

monitoring dan 

evaluasi 

 

Telah dilakukan secara rutin 

oleh pengurus dalam 

pengawasan (monitoring dan 

evaluasi) proses latihan 

 

50) Telah dilakukan secara 

rutin oleh pengurus dalam 

pengawasan (monitoring dan 

evaluasi) proses latihan 

 

Pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi 

 

50 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 
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Pengawasan yang dilakukan 

bertujuan untuk kelancaran 

dari proses latihan 

 

51) Pengawasan yang 

dilakukan bertujuan untuk 

kelancaran dari proses latihan 

 

Tujuan dari pengawasan 

proses latihan 

 

51 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 

 

Aspek Produk 

     

 

Prestasi 

     

 

Tingkat daerah 

 

Prestasi di tingkat daerah 
sudah maksimal 

 

52) Prestasi di tingkat daerah 
sudah maksimal 

 

Prestasi di tingkat daerah 

 

52 

 

Likert 
Scale (1- 

4) 

 

Tingkat nasional 
 

Prestasi di tingkat nasional 

sudah maksimal 

 

53) Prestasi di tingkat 

nasional sudah maksimal 

 

Prestasi di tingkat nasional 
 

53 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 
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Tingkat international 
 

Prestasi di tingkat 

international sudah maksimal 

 

54) Prestasi di tingkat 

international sudah maksimal 

 

Prestasi di tingkat 

international 

 

54 
 

Likert 

Scale (1- 

4) 
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Dokumentasi Wawancara bersama Pelatih SSB Garuda Bhayangkara 
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Dokumentasi Wawancara bersama Pelatih SSB Garuda Bhayangkara 

 

 

 

 


